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Abstrak
 

Dalam pemberantasan perdagangan ilegal narkoba transnasional diperlukan adanya kerjasama dari para

penegak hukum di tiap negara. Indonesia dan Malaysia adalah dua negara yang perbatasannya melintang

luas baik darat dan laut sehingga rentan untuk dijadikan jalur perdagangan. Kepolisian Negara Republik

Indonesia (POLRI) dan Polis Di Raja Malaysia (PDRM) bekerjasama di bawah sebuah nota kesepahaman

yaitu Memorandum of Understanding on Combating Illicit Trafficking in Narcotic Drugs, Psychotropic

Substances, Precursors, Hazardous Materials and Enchancement of Police Cooperation. MoU tersebut

memiliki masa aktif sejak pengesahannya di tahun 2005 sampai dengan tahun 2010. Penelitian dilakukan

secara kualitatif deskriptif untuk menggambarkan efektivitas implementasi kerjasama antara POLRI dan

PDRM di bawah MoU beserta hambatannya. Dengan menggunakan teori Neoliberal Institusional dalam

kaitannya dengan ilmu kepolisian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama melalui MoU tersebut

efektif dalam pertukaran informasi dan penyelidikan mengenai jaringan-jaringan narkoba yang saling

terlibat di dua negara. Terdapat hambatan internal dan eksternal dalam implementasinya. Hambatan internal

yaitu tumpang tindihnya kepentingan instansi dalam negeri. Hambatan eksternal yaitu komunikasi dengan

PDRM, kurangnya koordinasi dengan pihak PDRM dan satuan regional menyebabkan informasi masih

memiliki kekurangan detil. Oleh karena itu, hambatan tersebut dapat menjadi evaluasi dan acuan untuk

kerjasama selanjutnya yang akan dilakukan oleh POLRI dan PDRM.

......In order to combat illicit trafficking in narcotic drugs, cooperation between law enforcement in countries

involved is necessary. Indonesia and Malaysia shared vast land and sea borders and the borders can be used

as a trade route. Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) and Polis Di Raja Malaysia (PDRM)

signed on a cooperation to combat illicit trafficking of narcotic drugs through Memorandum of

Understanding on Combating Illicit Trafficking in Narcotic Drugs, Psychotropic Substances, Precursors,

Hazardous Materials and Enchancement of Police Cooperation, the MoU is valid since 2005 to 2010. This

research uses descriptive qualitative method to describe the implementation and obstacles of the MoU.

Neoliberal Institutional theory is used in relation to police science. The results of this research showed that

the cooperation through the MoU was effective in exchanging information and investigating drug syndicate

that were involved in two countries. However, there are internal and external obstacles in its

implementation. The internal obstacles are overlapping agencies interests. External obstacles namely

communication with PDRM, the lacking coordination with PDRM and its regional units causes the

undetailed information. Therefore, these obstacles can be utilized as an evaluation and reference for further
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cooperation to be carried out between POLRI and PDRM.


